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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
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 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta  T  Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Set ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Dl de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Th Te (dengan titi di ط

bawah) 

 Za Zh Zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah , Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ا يِ  ai = أيَِ  i = ا ِ

 u = أوَِ  u = أوَِ  u = أُِ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh : 

ي لةَُِ اةٌَِجَم   mar’atun jamilah =     مَر 
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh : 

مَةُِ  fatimah =ِ  فاَط 

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 rabbana =  رَبَّناَِ

 al-birr =  الَ ب رِِّ

5. Kata Sandang (Artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

 

Contoh : 

سُِِ الَشَّم   = asy-syamsu 

جُلُِِ  ar-rajulu =  الَرَّ

 as-sayyidah = الَسَّيّ دةَِ
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 al-qamar =ِ  الَ قَمَر 

ي ع   al-badi =    الَ بَد 

 al-jalal =   الَ جَلالَِِ 

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

  Contoh : 

تُِ  ر  ِأمُ     = umirtu 

ءٌِ    syai’un =     شَي 
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atas dukungan moral, doa, serta bantuan dalam berbagai bentuk. 

Semuanya sangat berarti bagi penulis hingga bisa sampai di titik ini. 
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MOTTO 

مُكُم ا نَّمَا ع  نطُ  هِ ْ ل وَج  ي د لَِ اِللِّٰ ِ نرُ  ن كُم ُ م  جَزَاۤء ْ لَِ ً رًاِ وَّ  شُكُو 

Artinya: (Mereka berkata,) “Sesungguhnya kami memberi makanan 

kepadamu hanya demi ridho Allah. Kami tidak mengharap balasan dan 

terima kasih darimu. 

(Q.S. Al-Insan:9) 
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ABSTRAK 

Muhammad Bilal, 2025. Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Membentuk 

Keluarga Sakinah Pasangan Menikah Di Bawah Umur Di Kua Kecamatan 

Bojong. Skripsi S1 Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Cintami 

Farmawati, M.Psi. 

Kata Kunci: Penyuluh Agama Islam, Keluarga Sakinah, Pasangan Menikah 

Di Bawah Umur 

Pernikahan di bawah umur masih menjadi fenomena yang terjadi di 

Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Pasangan yang menikah di usia 

muda sering kali belum memiliki kesiapan mental, emosional, dan spiritual 

yang matang, sehingga tidak jarang menghadapi tantangan dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga. Dalam upaya membentuk keluarga sakinah, 

kehadiran penyuluh agama Islam menjadi salah satu faktor penting yang 

berperan dalam memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pasangan 

menikah di bawah umur. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran 

penyuluh agama Islam dalam membentuk keluarga sakinah pasangan menikah 

di bawah umur di KUA Kecamatan Bojong? (2) Bagaimana kondisi keluarga 

pasangan menikah di bawah umur di KUA Kecamatan Bojong dalam 

membentuk keluarga sakinah? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

penyuluh agama Islam dalam proses pembinaan tersebut serta menganalisis 

kondisi keluarga pasangan menikah muda dalam membentuk keluarga sakinah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari penyuluh agama Islam di KUA 

Kecamatan Bojong, dua pasangan menikah di bawah umur, serta orang tua dari 

masing-masing pasangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama Islam 

memainkan peran penting sebagai pembimbing, agen perubahan, fasilitator, 

dan pendakwah. Melalui pendekatan yang komunikatif dan bersahabat, 

penyuluh agama membantu pasangan muda memahami makna pernikahan 

sakinah dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan rumah tangga 

mereka. Sementara itu, pasangan menikah di bawah umur berada dalam tahap 

adaptasi dan pembelajaran dalam kehidupan rumah tangga. Meskipun 

menghadapi berbagai kendala, mereka menunjukkan semangat untuk 

membangun rumah tangga yang harmonis. Indikator keluarga sakinah seperti 

kesetiaan, menepati janji, menjaga nama baik, dan berpegang teguh pada agama 

mulai tampak dalam kehidupan mereka. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena pernikahan di bawah umur ini menjadi tantangan 

besar, khususnya di Indonesia. Adapun di Indonesia sendiri dilihat 

data  Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (Kemen PPPA) angka pernikahan anak pada tahun 2023 adalah 

mencapai 6,92 persen, memang hal ini telah melampaui target 

pemerintah yang mana pada tahun 2024 harus sudah mencapai 8,7 

persen. Akan tetapi angka juga terbilang masih tinggi karena artinya 

masih banyak fenomena pernikahan di bawah umur yang ada.1 

Adapun pada Kabupaten Pekalongan sendiri pengajuan dispensasi 

kawin pada tahun ke tahun ternyata selalu ada. Pada tahun 2021 

angka kasus pernikahan di bawah umur ini terdapat sebanyak 291 

kasus permohonan dispensasi pernikahan untuk wanita di bawah 19 

tahun dan 39 permohonan untuk laki-laki di bawah 19 tahun.2 

Adapun pada tahun 2022 angka pernikahan di bawah umur di 

Kabupaten pekalongan hampir mencapai angka 200 kasus yang ada.3 

Sedangkan pada 2023 menembus angka 222 kasus yang mana hal 

tersebut dibarengi dengan berbagai hal penyebab yang menyertainya 

seperti hamil diluar nikah, kurangnya pendidikan dan pengawasan,  

lingkungan sosial dan ekonomi yang kurang.4 Berdasarkan hal 

 
1 Kemen PPPA, “Menteri PPPA:  Angka Perkawinan Anak Turun Menjadi 

6,92 Persen, Lampaui Target”, (Jakarta: Biro Humas Kemen PPPA, 2024), 

https://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTE3MA== diakses 20 Januari 2025. 
2 Kholisna, Nina, Dhita Aulia Octaviani, and Rafika Fajrin. "Communication, 

Information, And Education (KIE) With Pocketbook Media To Increase Knowledge 

And Attitudes of Young Women About Reproductive Health As An Effort To Prevent 

Early Marriage." Journal of Midwifery Science: Basic and Applied Research 5.1 

(2023), hlm. 18. 
3 Suara Merdeka, “Angka Pernikahan Dini Hampir Mencapai 200 Pasangan 

pada 2022 di Kabupaten Pekalongan, Kemenag Akan Bentuk Tim”, (Pekalongan, 

2023), https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/pr-066670934/angka-

pernikahan-dini-hampir-mencapai-200-pasangan-pada-2022-di-kabupaten-

pekalongan-kemenag-akan-bentuk-tim diakses 20 Maret 2025. 
4 Radio Kota Batik, “2023, Angka Dispensasi Kawin di Kabupaten 

Pekalongan Tembus 222 Kasus”, (Pekalongan, 2023), 

https://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTE3MA==
https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/pr-066670934/angka-pernikahan-dini-hampir-mencapai-200-pasangan-pada-2022-di-kabupaten-pekalongan-kemenag-akan-bentuk-tim
https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/pr-066670934/angka-pernikahan-dini-hampir-mencapai-200-pasangan-pada-2022-di-kabupaten-pekalongan-kemenag-akan-bentuk-tim
https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/pr-066670934/angka-pernikahan-dini-hampir-mencapai-200-pasangan-pada-2022-di-kabupaten-pekalongan-kemenag-akan-bentuk-tim
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tersebut pernikahan di usia muda dapat membawa dampak negatif, 

baik dari segi kesehatan, pendidikan, maupun stabilitas keluarga. 

Remaja yang menikah di usia muda cenderung kehilangan 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan mengejar cita-cita. 

Selain itu, secara fisik, perempuan yang menikah saat usia muda 

lebih rentan terhadap risiko kesehatan, terutama dalam hal kehamilan 

dan persalinan.  

Pernikahan di bawah umur sering kali menghadapi tantangan 

yang dapat mengancam keutuhan rumah tangga yang bisa saja 

menyebabkan perceraian. Pada tahun 2024 melalui data Badan Pusat 

Statistik yang dilansir pada Antara News angka kasus perceraian di 

Indonesia sendiri tercatat sebanyak 408.347 kasus perceraian.5 Selain 

daripada itu terjadinya kasus perselingkuhan yang dalam terjadi 

disebabkan ketidaksiapan pasangan yang melangsungkan pernikahan 

di bawah umur terhadap tanggung jawab dan tekanan dalam 

pernikahan, yang mendorong mereka dalam mencari pelarian atau 

pelampiasan dengan perselingkuhan.6 Hal ini juga dapat diperparah 

karena kurangnya komunikasi efektif di antara kedua pasangan. 

Tidak hanya itu kurangnya kematangan emosional pada pasangan 

yang menikah di bawah umur juga dapat menyebabkan terjadinya 

ketidakjujuran. Ketidakjujuran ini dapat berhubungan dengan 

masalah keuangan, perasaan pribadi yang tidak diungkap, dan 

hubungan sosial.7 Bukan hanya itu, seringkali pasangan muda yang 

menikah di bawah umur belum siap secara finansial maupun sosial. 

Hal ini juga menyebabkan adanya konflik serta tekanan baik dari 

keluarga besar maupun masyarakat yang mana dengan dibarengi 

 
https://rkb.pekalongankota.go.id/berita22454-1-2023-angka-dispensasi-kawin-di-

kabupaten-pekalongan-tembus-222-kasus.html diakses 19 Februari 2025. 
5 Antara News, “Kemendukbangga Sebut "Ghosting" Hingga KDRT Jadi 

Penyebab Perceraian”, Antara: Kantor Berita Indonesia, (Jakarta:  2025), 

https://www.antaranews.com/berita/4653629/kemendukbangga-sebut-ghosting-

hingga-kdrt-jadi-penyebab-perceraian#google_vignette diakses 25 Februari 2025. 
6 Fachria Octaviani, “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Perceraian Di 

Indonesia”, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS 2.2, (2020), hlm. 46. 
7 Lismi Salis, Endang Heriyani, “Dampak Perkawinan di Bawah Umur 

Terhadap Terjadinya Perceraian”, Media Of Law and Sharia, (2022), hlm. 43.  

https://rkb.pekalongankota.go.id/berita22454-1-2023-angka-dispensasi-kawin-di-kabupaten-pekalongan-tembus-222-kasus.html
https://rkb.pekalongankota.go.id/berita22454-1-2023-angka-dispensasi-kawin-di-kabupaten-pekalongan-tembus-222-kasus.html
https://www.antaranews.com/berita/4653629/kemendukbangga-sebut-ghosting-hingga-kdrt-jadi-penyebab-perceraian#google_vignette
https://www.antaranews.com/berita/4653629/kemendukbangga-sebut-ghosting-hingga-kdrt-jadi-penyebab-perceraian#google_vignette
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ketidakstabilan emosional dapat merusak nama baik keluarga 

pasangan itu sendiri.8  

Pernikahan di bawah umur sendiri mengacu pada Undang-

Undang Perkawinan No. 16 tahun 2019 mengatur bahwasannya batas 

minimal usia menikah pada laki-laki dan perempuan yaitu 19 tahun, 

yang mana batas usia tersebut dimaksud telah matang jiwa raganya 

untuk mewujudkan tujuan perkawinan tanpa berakhir perceraian dan 

mendapat keturunan yang berkualitas.9 Oleh karena itu, pasangan 

yang menikah di bawah umur adalah pasangan laki-laki dan 

perempuan yang berniat untuk melangsungkan pernikahan, namun 

salah satu atau kedua mempelai tersebut belum mencapai usia 19 

tahun. Banyak firman Allah SWT yang termuat di Al-Qur’an untuk 

melaksanakan pernikahan, seperti yang ada pada Q.S. An-Nur/24:32.  

اِفقُرََاۤءَِ نوُ  ِيَّكُو  ِا ن  ِوَا مَاۤىِٕكُم ْۗ كُم  باَد  ِع  ن  ي نَِم  ِوَالصٰل ح  ن كُم  يَاَمٰىِم  حُواِال  وَانَ ك 

ي مِ عٌِعَل  ِوَاٰللُِّوَاس  ْۗ ل ه  ِفضَ  ن  مُِاٰللُِّم  يغُ ن ه  ٌ 

Artinya: “Nikahkanlah orang-orang yang masih 

membujang di antara kamu dan juga orang-orang yang layak 

(menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki 

maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 

memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. 

Allah Maha Luas (pemberianNya) lagi Maha Mengetahui”.10  

 

Dalam ajaran Islam, tidak ada penetapan batas usia yang konkret 

bagi seseorang yang ingin menikah. Penentuan tersebut lebih 

ditekankan pada kualitas diri individu, terutama dalam hal 

kemampuan mengelola harta secara bijaksana.11 Negara melarang 

 
8 Dwi Anggun Apriyanti, “Perlindungan Perempuan dan Pernikahan di Bawah 

Umur”, PAMPAS: Journal Of Criminal Vol. 2 No.1, (2021), hlm. 120-121.  
9 Peraturan BPK, Undang-Undang Perkawinan No. 16 Tahun 2019, Jakarta: 

2019. 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2007), hlm. 718. 
11 Nuramanah Amalia, “Konsep Baligh dalam Al-Quran dan Implikasinya 

Pada Penentuan Usia Nikah Menurut UU Perkawinan”, Jurnal Al-Qadau: Peradilan 

dan Hukum Keluarga Islam, (2021), hlm. 79.  
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pernikahan di bawah umur karena ingin melindungi hak anak dan 

mencegah dampak negatif pernikahan dini, seperti putus sekolah, 

risiko kesehatan reproduksi, serta peningkatan angka kemiskinan 

dan kekerasan dalam rumah tangga. Namun, negara juga 

memberikan dispensasi kawin sebagai bentuk pengecualian dalam 

kondisi tertentu. Dispensasi ini biasanya diberikan oleh pengadilan 

atas dasar keadaan mendesak. Mengacu pada Undang-Undang No. 

19 tahun 2019 pasal 7 ayat 2 tentang perkawinan yang mengatur 

bahwa orang tua pihak pria dan atau wanita dapat meminta 

dispensasi ke pengadilan jika terjadi penyimpangan usia perkawinan 

(di bawah 19 tahun) dengan alasan sangat mendesak dan bukti-bukti 

pendukung yang cukup.12  

Pernikahan di bawah umur terjadi sebab berbagai faktor 

penyebab yang menyertainya. Beberapa penyebab dari fenomena 

tersebut yaitu: pertama, faktor ekonomi, yang mana kemiskinan 

seringkali menjadi alasan dari orang tua untuk meminta anak mereka 

melakukan pernikahan di usia dini, dengan harapan bisa 

meringankan beban ekonomi keluarga. Dalam banyak situasi, 

pernikahan dipandang sebagai solusi untuk mengurangi beban 

finansial yang mereka hadapi.13 Kedua, Rendahnya Tingkat 

Pendidikan, kurangnya akses dan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan telah mengakibatkan banyak anak-anak terpaksa putus 

sekolah dan menjadi rentan terhadap pernikahan dini. Latar 

belakang pendidikan yang rendah dari pihak orang tua sering kali 

mengakibatkan tidak sepenuhnya menyadari dampak negatif dari 

pernikahan di bawah umur, sehingga mereka lebih cenderung 

menikahkan anak-anak mereka pada usia muda.14 Ketiga, hamil 

sebelum menikah, Pergaulan bebas dan kurangnya pendidikan 

 
12 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Direktori Putusan Mahkamah 

Agung Republik Indonesia: Peraturan & Perundang-undangan, Jakarta: 2019. 
13 Elisa Ayu Wulandari, Hartuti Purnaweni, and Budi Puspo Priyadi. "Peran 

Dinas Sosial Dalam Penanganan Perkawinan Usia Dini di Kabupaten 

Temanggung." Journal of Public Policy and Management Review 13.1 (2023), hlm. 3.  
14 Munandar, Imam Maulana, Muhammad Faisal Hamdani, and Zulkarnain 

Zulkarnain. "Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini Di Kota Medan." Al-

Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial (2022). Hlm. 373.  
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seksual yang memadai dapat menyebabkan kehamilan di luar nikah, 

yang pada gilirannya mendorong terjadinya pernikahan dini sebagai 

upaya menjaga kehormatan keluarga. Selama pandemi COVID-19, 

peningkatan angka kehamilan remaja di luar nikah jadi salah satu 

faktor yang berkontribusi pada melonjaknya jumlah pernikahan 

anak.15 Keempat, tekanan sosial dan budaya, norma sosial dan adat 

istiadat tertentu sering kali mendorong terjadinya pernikahan dini. 

Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa menolak lamaran dapat 

membawa malu bagi keluarga. Selain itu, stereotip gender yang 

kental serta pemahaman yang keliru terhadap tradisi lokal dan ajaran 

agama juga turut berperan dalam praktik ini.16 

Pernikahan yang dilakukan di bawah umur memiliki dampak 

antara lain: pertama, kurangnya pemahaman tentang konsep 

keluarga sakinah, yang mengedepankan keharmonisan, 

ketentraman, dan kasih sayang. Ketidaksiapan secara mental dan 

emosional ini bisa menyebabkan ketidakharmonisan dalam rumah 

tangga, seperti terjadinya percekcokan dan kurangnya komunikasi 

yang efektif antara suami dan istri.17 Kedua, tingkat perceraian yang 

tinggi, pernikahan di bawah umur seringkali berujung pada 

perceraian. Hal ini biasanya disebabkan oleh kurangnya kesiapan 

pasangan untuk menghadapi tanggung jawab yang datang dengan 

pernikahan, serta ketidakmatangan emosional yang mereka miliki.18 

Ketiga, risiko kesehatan reproduksi, perempuan yang menikah di 

bawah umur menghadapi risiko tinggi terhadap masalah kesehatan 

 
15 Agustin, Maika Dian, and Riski Apriliyani. "Faktor Penyebab Melonjaknya 

Angka Perkawinan Anak Di Kalangan Remaja Selama Pandemi Covid-19." Jurnal 

Sipakalebbi 6.1 (2022), hlm. 67.  
16 Elisa Ayu Wulandari, Hartuti Purnaweni, and Budi Puspo Priyadi. "Peran 

Dinas Sosial Dalam Penanganan Perkawinan Usia Dini di Kabupaten 

Temanggung." Journal of Public Policy and Management Review 13.1 (2023), hlm. 3. 
17 Rizkan Jadida, “Dampak Pernikahan Di Bawah Umur Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah)”, Skripsi, (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2024), hlm. 29.  
18 Kurniati, dkk, "Perkawinan Di Bawah Umur Serta Pengaruhnya Terhadap 

Keharmonisan Keluarga: Studi Di Desa Kalajena Kecamatan Wera Kabupaten 

Bima." NALAR: Journal Of Law and Sharia 1.1 (2023), hlm. 74-75.  
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reproduksi. Kehamilan di usia muda dapat mengakibatkan 

komplikasi serius, termasuk kerusakan pada organ reproduksi.19  

Berbagai penyebab juga dampak daripada adanya pernikahan di 

bawah umur diperlukan adanya upaya untuk memberikan 

pemahaman yang baik kepada pasangan menikah, terutama yang 

masih berusia muda. Salah satu upaya untuk memberikan 

pemahaman ini adalah perlunya peran penyuluh agama Islam. 

Dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan, berbagai metode 

digunakan untuk menyampaikan informasi, antara lain melalui 

ceramah, tanya jawab, diskusi, dan lain-lain. Materi yang 

disampaikan kepada pasangan yang akan menikah mencakup 

wawasan mengenai pernikahan dan pengelolaan rumah tangga, 

semuanya berdasarkan tuntunan ajaran agama Islam.20 Bimbingan 

pranikah menjadi sarana penting bagi pengantin untuk belajar 

tentang berumah tangga, cara mengelola konflik, dan bagaimana 

membangun keluarga yang sakinah terkhusus pasangan menikah di 

bawah umur. Menurut Quraish Shihab dalam penelitian Samudera 

dan Wing Redy Prayuda terdapat beberapa indikator atau ciri 

keluarga sakinah yaitu: pertama, setia dengan pasangan hidup, 

kedua menepati janji, ketiga dapat memelihara nama baik dan saling 

pengertian, dan keempat berpegang teguh pada agama.21 

Berdasarkan wawancara terhadap penyuluh agama Islam KUA 

Kecamatan Bojong, dari adanya kasus pernikahan di bawah umur 

atau dispensasi pernikahan di Kabupaten Pekalongan, KUA 

Kecamatan Bojong sendiri juga salah satu kecamatan dari 19 

kecamatan yang ada di Kabupaten Pekalongan yang turut 

mendampingi dan menghadapi pasangan di bawah umur 

 
19 Junita Friska, dkk, “Analisis Sosial Ekonomi Dampak Pernikahan Dini 

Dikalangan Remaja”, Aliansi: Jurnal Hukum, Pendidikan dan Sosial Humaniora Vol. 

2, No. 1, (2025), hlm. 47.  
20 Asnawi, Asnawi, dk, "Peran Penyuluh Agama Islam dalam Memberikan 

Bimbingan Pranikah di KUA Balen", Al-Ihath: Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Islam Vol. 2, No. 2, (2022), hlm. 141. 
21 Samudera, dkk, “Keluarga Sakinah, Mawaddah Perspektif Hukum Islam”, 

INKLUSIF: Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam Vol. 6, No. 2, 

(2021), hlm. 145. 
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dikarenakan masih adanya kasus tersebut di wilayah Kecamatan 

Bojong. Terdapat beberapa pasangan menikah di bawah umur yang 

belum memahami bagaimana keluarga sakinah. Di mana hal ini 

didapati bimbingan awal atau bimbingan pranikah yang dilakukan 

oleh penyuluh agama dari segi agama pasangan yang akan menikah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu adanya upaya dalam 

memberikan pemahaman secara baik kepada pasangan menikah di 

bawah umur agar nantinya bisa diterapkan dikehidupan 

keluarganya.22 

Tindakan dukungan harus dilakukan oleh para penyuluh agama 

Islam untuk menekan efek buruk dari pernikahan di usia muda, 

seperti perceraian ataupun kekerasan dalam di keluarga yang sering 

ada pada fenomena pernikahan ini. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan pasangan suami istri di usia yang masih muda yang 

dapat membangun keluarga bahagia, dengan harapan pernikahan 

mereka akan bertahan lama. Penyuluh agama Islam sendiri 

merupakan seseorang pembimbing bagi umat Islam dengan 

melaksanakan pembinaan serta memberikan pengertian juga 

penjelasan terhadap berbagai aspek pembangunan.23 Penyuluh 

agama Islam berfungsi untuk memberi bimbingan, melindungi, dan 

mendorong masyarakat agar melakukan hal-hal yang baik serta 

menjauhi tindakan yang dilarang.24 

Bertolak pada apa yang telah diuraikan diatas peneliti 

merumuskan bahwa peran dari penyuluh agama dalam upaya 

membentuk keluarga sakinah pada pasangan menikah di bawah 

umur sangatlah penting untuk menjadi perhatian. Hal tersebut demi 

tercapainya keluarga bahagia yang diharapkan, memiliki kehidupan 

yang harmonis dan tentunya pada keluarga yang sakinah. Terfokus 

 
22 Uswatun Khasanah, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Bojong, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan 6 Maret 2025. 
23 Amirulloh, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama Pada 

Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Dalam Memelihara 

Kerukunan Umat Beragama, (Tangerang Selatan, Young Progressive Muslim, 2016), 

hlm.18. 
24 Ibid. hlm 38.  
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pada kondisi tersebut dengan adanya peran penyuluh agama Islam 

dalam membentuk keluarga sakinah terkhusus bagi pasangan 

menikah di bawah umur di KUA Kecamatan Bojong. Maka peneliti 

dalam hal ini tertarik mengangkat masalah tersebut dengan sebuah 

judul “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Membentuk 

Keluarga Sakinah Pasangan Menikah di Bawah Umur Di Kua 

Kecamatan Bojong”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melalui penjelasan di bagian latar belakang, rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam membentuk 

keluarga sakinah pasangan menikah di bawah umur di KUA 

Kecamatan Bojong? 

2. Bagaimana kondisi keluarga pasangan menikah di bawah umur 

di KUA Kecamatan Bojong dalam membentuk keluarga sakinah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam 

membentuk keluarga sakinah pasangan menikah di bawah umur 

di KUA Kecamatan Bojong 

2. Untuk mengetahui kondisi keluarga pasangan menikah di bawah 

umur di KUA Kecamatan Bojong dalam mencapai keluarga 

sakinah 

 

D.  Manfaat Penelitian  

Tujuan penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, termasuk di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan bisa bermanfaat dengan 

memberi pengetahuan tambahan yang bersifat teori dalam bidang 

Bimbingan Penyuluhan Islam sebagai upaya untuk membentuk 

keluarga sakinah. Terutama fokus pada tugas penyuluh agama 
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Islam dalam membentuk keluarga sakinah bagi pasangan yang 

menikah di bawah umur di KUA Kecamatan Bojong.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi KUA 

Penelitian juga menjadi harapan dalam memberikan 

berbagai rekomendasi yang jelas tentang adanya penyuluh 

agama Islam yang berperan membentuk keluarga sakinah hal 

tersebut dapat memberikan bantuan KUA dalam 

meningkatkan dan menyempurnakan program bimbingan 

pranikah dan sebagainya sehingga lebih efektif bagi 

pengantin khususnya.  

b. Bagi penyuluh agama Islam 

Hasil dari penelitian juga dapat digunakan dasar bagi para 

penyuluh agama Islam dalam menghadapi tantangan 

masyarakat terlebih pasangan menikah di bawah umur 

sehingga dapat memberikan pesan dan nilai-nilai yang lebih 

baik dan tepat sesuai kelompoknya, serta sebagai bahan 

evaluasi atau masukan dalam pendampingan yang lebih 

optimal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan landasan awal bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai peran 

penyuluh agama Islam dalam membentuk keluarga sakinah, 

khususnya bagi pasangan yang menikah di bawah umur. 

Penelitian ini juga dapat memberikan gambaran awal, acuan 

metodologi, serta arah pengembangan kajian lebih lanjut 

yang relevan dengan topik serupa di wilayah atau konteks 

yang berbeda.  

d. Bagi pasangan menikah di bawah umur 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

tentang makna dan tujuan pernikahan untuk membentuk 

keluarga sakinah. pasangan menikah juga diberi kesadaran 

mengenai dampak pernikahan dini, pentingnya perencanaan 
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keluarga, serta menjaga kelangsungan pendidikan. Dengan 

demikian, mereka diharapkan dapat membangun keluarga 

yang harmonis, sehat, dan mandiri. 

e. Bagi masyarakat umum 

Temuan dari penelitian juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan mengenai cara penyuluh agama Islam 

dapat membantu membentuk keluarga sakinah bagi pasangan 

yang menikah di usia muda. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Peran penyuluh agama Islam 

Penyuluh agama Islam yaitu pembimbing untuk umat 

Islam dalam membentuk moral, mental, dan ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mereka juga menjelaskan dan 

memberikan pemahaman tentang berbagai aspek 

pembangunan.25 Melalui pengertian tersebut menjelaskan 

bahwa penyuluh agama Islam melaksanakan bimbingan juga 

penerangan dan mengarahkan masyarakat ke jalan yang 

benar baik dalam aspek keagamaan maupun kemasyarakatan. 

Seorang penyuluh agama Islam dianggap seorang individu 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, juga sikap positif. 

Mereka dapat membantu masyarakat yang sebelumnya tidak 

mengetahui menjadi lebih paham, dan yang sudah tahu akan 

menjadi lebih berpengetahuan. 26  

Penyuluh agama Islam memegang peranan yang penting 

dalam masyarakat. Seorang penyuluh agama Islam perlu 

memahami bahwa tanggung jawab yang diembannya harus 

dilakukan dengan sebaik-baiknya dan dengan kesadaran 

penuh. Beberapa peran penyuluh Agama Islam menurut 

 
25 Amirulloh, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama Pada 

Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Dalam Memelihara 

Kerukunan Umat Beragama, (Tangerang Selatan, Young Progressive Muslim, 2016), 

hlm.18.  
26 Ibid. hlm. 17. 
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Amirullah adalah: pertama, penyuluh agama Islam sebagai 

pembimbing, penerang, dan penggerak pembangunan sosial 

di dalam masyarakat. Kedua, penyuluh agama Islam menjadi 

agen perubahan (agent of change) di kehidupan masyarakat. 

Ketiga, penyuluh agama Islam berperan sebagai fasilitator 

yang artinya  tempat bertanya dan mengadu berbagai 

permasalahan dan memberikan petunjuk serta arahan melalui 

nasihatnya. Keempat, berperan sebagai pendakwah yang 

menyampaikan pesan damai, aman, dan juga moderat.27 

b. Keluarga sakinah pasangan menikah di bawah umur 

Keluarga sakinah merupakan konsep dalam Islam dengan 

menggambarkan keluarga penuh dengan ketenangan, 

kedamaian, serta ketenteraman.28 Konsep keluarga sakinah 

ini menggambarkan suatu keadaan dengan penuh kasih 

sayang, kebahagiaan serta mendapat Rahmat dari Allah 

SWT. yaitu damai, tenang, dan tentram. Semua orang yang 

akan melakukan pernikahan tentunya mengharapkan 

keluarga sakinah dalam pernikahannya nanti termasuk 

pasangan menikah di bawah umur. Pasangan menikah di 

bawah umur sendiri yaitu pasangan antara laki-laki dan 

perempuan yang melangsungkan pernikahan tetapi dari 

mempelai baik laki-laki ataupun perempuan masih di bawah 

19 tahun.29 Undang-Undang Perkawinan No. 16 tahun 2019 

mengatur bahwasannya batas minimal usia menikah bagi 

laki-laki dan perempuan yaitu 19 (Sembilan belas) tahun, 

batas usia tersebut ditetapkan ketika seseorang sudah siap 

baik fisik dan emosional guna mencapai tujuan pernikahan, 

 
27 Amirulloh, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama Pada 

Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Dalam Memelihara 

Kerukunan Umat Beragama, (Tangerang Selatan, Young Progressive Muslim, 2016), 

hlm. 38-39. 
28 Sholihah, Rohmahtus, and Muhammad Al Faruq. "Konsep Keluarga 

Sakinah Menurut Muhammad Quraish Shihab." SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu 

Keagamaan Islam 1.4 (2020): hlm. 114-115. 
29 Anwar Hakim, "Fenomena perkawinan di bawah umur: Penyebab dan 

dampak", Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 7 No.1, (2023), hlm. 62.  
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sehingga tidak berakhir pada perceraian dan dapat memiliki 

anak yang berkualitas.30 

Keluarga sakinah yang dibangun melalui hubungan 

pernikahan yang sah memunculkan ketentraman dari hati dan 

terpancar melalui berbagai aktivitas yang dilakukan. Menurut 

Quraish Shihab dalam penelitian Samudera terdapat beberapa 

indikator atau ciri keluarga sakinah yaitu: setia dengan 

pasangan hidup, menepati janji, dapat memelihara nama baik 

dan saling pengertian, dan berpegang teguh pada agama.31 

Beberapa indikator tersebut dapat menjadi aspek atau ciri-ciri 

dari keluarga sakinah pada pasangan yang sah. 

Pemahaman keluarga sakinah pasangan menikah di 

bawah umur memerlukan perhatian khusus, mengingat usia 

yang belum matang dapat mempengaruhi kesiapan dalam 

membina keluarga menjadi harmonis. Ditandai dengan cinta 

dan kasih sayang juga ketenangan, keluarga sakinah idealnya 

didasarkan pada kedewasaan emosional dan pemahaman 

yang mendalam tentang peran dan tanggung jawab. Namun, 

anak di bawah umur sering menghadapi berbagai tantangan 

seperti kurangnya pemahaman fungsi keluarga dan peran 

pasangan. Hal Ini tentunya berdampak negatif bagi 

keharmonisan dalam rumah tangga.32 Selain itu pasangan 

menikah di bawah umur seringkali menghadapi tantangan 

besar karena keterbatasan kematangan fisik, emosional, dan 

mental. Mencakup ketentraman, kasih sayang, dan 

keseimbangan pemenuhan kebutuhan spiritual serta material, 

membutuhkan kesiapan yang matang dari kedua pasangan. 

Akan tetapi, pasangan menikah di bawah umur seringkali 

 
30 Peraturan BPK, “Undang-Undang Perkawinan No. 16 Tahun 2019”, 

Jakarta: 2019. 
31 Samudera, dkk, “Keluarga Sakinah, Mawaddah Perspektif Hukum Islam”, 

INKLUSIF: Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam Vol. 6, No. 2, 

(2021), hlm. 145. 
32 Indra Kusuma Putra Wardana, dkk, “Perkawinan Di Bawah Umur Dalam 

Konsep Sakinah Mawaddah Warahmah”, Jurnal Kawruh Vol. 2, No. 2, (2024), hlm. 

118-119. 
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belum memiliki kesiapan tersebut, baik dalam hal tanggung 

jawab rumah tangga maupun kemampuan mengelola 

konflik.33 

 

 

2. Penelitian yang relevan 

Pertama, pada skripsi yang berjudul “Peran Penyuluh 

Agama Islam dalam Meminimalisir Perkawinan Dini untuk 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Perspektif Sosiologi Hukum 

(Studi Kasus di KUA Kecamatan Jenangan Kabupaten 

Ponorogo)” oleh Triana Mauludiyah tahun 2023. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan Peran penyuluh sangat penting sebagai 

upaya mengurangi perkawinan dini demi terciptanya keluarga 

sakinah. Langkah konkret yang diambil adalah melalui 

sosialisasi, bimbingan, juga penyuluhan pra nikah yang 

dilaksanakan di KUA Kecamatan Jenangan. Kegiatan ini 

dilakukan oleh KUA yang bekerjasama dengan beberapa 

penyuluh kompeten di bidangnya. Dari sudut pandang sosiologi 

hukum, pelaksanaan penyuluhan pra nikah ini berasal dari 

kesepakatan yang dicapai antara para penyuluh. Tujuan yang 

jelas dari kegiatan ini adalah untuk memberikan manfaat hukum 

yang dapat membantu menurunkan angka perkawinan di usia 

muda. Penyuluh memainkan peran yang penting dan positif 

untuk masyarakat, membantu mereka siap dengan baik sebelum 

menikah. Hal tersebut sesuai pada ketentuan UU Nomor 26 

Tahun 2019 mengenai Perkawinan.34 

Berdasarkan penelitian tersebut, tentunya memiliki 

persamaan juga perbedaan. Persamaannya adalah dalam 

 
33 Tika Dwi Aprilia, “Pendekatan Komunikasi Penyuluh Agama Dalam 

Menciptakan Keluarga Sakinah Pada Calon Pengantin Di Bawah Umur”, Skripsi, 

(IAIN Curup, 2023), hlm. 34.  
34 Triana Mauludiyah, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir 

Perkawinan Dini Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah Perspektif Sosiologi Hukum 

(Studi Kasus Di KUA Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo)” Skripsi, (IAIN 

PONOROGO, 2023). 
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penelitian tersebut sama membahas mengenai peran dari 

penyuluh agama Islam dalam perwujudan keluarga sakinah. 

Adapun perbedaannya yaitu terletak pada subjek penelitian ini 

adalah calon pengantin atau pranikah, sedangkan penelitian yang 

akan dijalankan memiliki pasangan menikah di bawah umur.  

Kedua, pada skripsi yang memiliki judul “Peran 

Penyuluh Agama Islam dalam Meminimalisir Perceraian pada 

Usia Pernikahan Dini di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru” oleh Widya Asmara tahun 2024. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran penyuluh agama adalah sebagai 

pembimbing dan pemberi penyuluh agama bagi masyarakat 

untuk menekan angka perceraian. Para penasihat agama Islam 

menjalankan kegiatan dukungan dan bimbingan sehari-hari. 

Walaupun kedua kegiatan tersebut berbeda dalam hal waktu, 

tujuan, lokasi, dan proses pelaksanaan, namun tujuan adalah 

sama, yakni mewujudkan rumah tangga harmonis, tenteram, 

bahagia, dan sejahtera (Sakinah Mawaddah Warahmah). 

Terdapat pula dua faktor dalam pelaksanaan program, yaitu 

faktor pendukung dan faktor penghambat.35 

Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, dari penelitian 

tersebut tentunya terdapat persamaan juga perbedaan. Pada 

penelitian di atas persamaannya pada penelitian ini juga 

membahas mengenai peran dari penyuluh agama Islam pada 

fenomena pernikahan usia dini atau di bawah umur. Sedangkan 

perbedaan yang terdapat pada lokasi penelitian ini  yaitu di 

Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru Provinsi Riau, 

adapun penelitian ini nantinya akan dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.  

Ketiga, jurnal penelitian yang berjudul “Implikasi 

Program Food Estate dalam Membentuk Keluarga Sakinah bagi 

Keluarga Millenial di Desa Tahai Baru” oleh Iva Handayani, 

Norcahyono, Ariyadi, dan Muhammad Wahidi tahun 2023. 

 
35 Widya Asmara, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir 

Perceraian Pada Usia Pernikahan Dini Di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru”, Skripsi, (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2024). 
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Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa program food 

estate adalah salah satu usaha pemerintah Indonesia untuk 

memajukan bidang pertanian. Ada beberapa dampak dari 

program ini yang dapat membantu menciptakan keluarga bahagia 

untuk generasi milenial. Pertama, adanya peningkatan hasil 

pertanian. Kedua, terciptanya lapangan kerja dan peningkatan 

kondisi ekonomi. Ketiga, peningkatan infrastruktur juga akses 

yang lebih baik. Keempat, peningkatan pemahaman dan 

kemampuan dalam bidang pertanian. Kelima, mendorong 

kepedulian terhadap lingkungan serta praktik pertanian yang 

berkelanjutan.36 

Berdasarkan dari apa yang diuraikan di atas, adanya 

persamaan serta perbedaan dari penelitian tersebut. 

Persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai 

pembentukan keluarga sakinah. Perbedaan dari penelitian ini 

yaitu terletak pada teori yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teori mengenai ekonomi sosial dan pembangunan. Di sisi 

lain, penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan teori 

keluarga sakinah dan peran penyuluh agama Islam.  

Keempat, jurnal penelitian yang berjudul “Peran 

Penyuluh Agama dalam Membentuk Keluarga Sakinah di Desa 

Kebumen” oleh Nani Wahyuni, Khusnul Khotimah pada tahun 

2023. Hasil Penelitian mengungkapkan bahwa Penyuluh 

Pendidikan Agama Islam di KUA Desa Kebumen melakukan 

bimbingan juga memberi petunjuk terhadap warga melalui 

penyebaran informasi yang ditujukan untuk keluarga serta 

peningkatan kualitas kehidupan rumah tangga. Pasangan yang 

akan menikah membutuhkan dukungan emosional dan sumber 

daya keuangan yang memadai untuk memulai kehidupan 

bersama. Kesiapan untuk memasuki pernikahan sangat 

tergantung pada pemahaman serta kesiapan mental dan 

 
36 Iva Handayani, dkk, “Implikasi Program Food Estate Dalam Membentuk 

Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Millenial Di Desa Tahai Baru”, Al Qalam: Jurnal 

Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 17, No. 5, (2023), hlm. 3363-3373. 
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kesadaran yang dimiliki oleh tiap pasangan. Dalam hal ini, tokoh 

agama di komunitas Muslim mempunyai peran yang signifikan. 

Keberhasilan pasangan dalam mendirikan dan mempertahankan 

keluarga menjadi tolok ukur keberhasilan konseling yang mereka 

terima.37 

Melalui penelitian tersebut tentunya memiliki persamaan 

dan juga perbedaan.  Keduanya membahas tentang peran 

penyuluh agama dalam membentuk keluarga sakinah. Terdapat 

juga perbedaan penelitian tersebut yaitu subjeknya adalah 

masyarakat lokal, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

memiliki subjek pasangan menikah di bawah umur.  

Kelima, pada skripsi yang berjudul “Implementasi 

Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Problem 

Psikologis Remaja Korban Pelecehan Seksual (Studi Kasus di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Bojong, Kabupaten 

Pekalongan)” oleh Jazirotul Mufidah tahun 2019. Hasil dari 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa keadaan psikologis 

remaja yang menjadi korban daripada pelecehan seksual bisa 

dilihat melalui tiga unsur, yaitu kognitif, emosional, dan perilaku. 

Proses bimbingan dan konseling Islam memiliki tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Di tahap kedua 

pelaksanaan kegiatan, ada tiga subtahap: yang pertama adalah 

pembukaan, yang kedua adalah inti, dan yang terakhir adalah 

penutup.38 

Berdasarkan dari apa yang dijelaskan diatas, terdapat 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah lokasi yang 

sama yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu di KUA 

(Kantor Urusan Agama) Kecamatan Bojong, Sementara itu, 

perbedaannya ada pada teori yang digunakan dalam  penelitian 

 
37 Nani Wahyuni, Khusnul Khotimah, “Peran Penyuluh Agama Dalam 

Membentuk Keluarga Sakinah Di Desa Kebumen”, ARKANA Jurnal Komunikasi dan 

Media, Vol. 2, No 1 (2023), hlm. 159-170.   
38Jazirotul Mufidah, “Implementasi Bimbingan Konseling Islam Dalam 

Menangani Problem Psikologis Remaja Korban Pelecehan Seksual (Studi Kasus Di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan)”, Skripsi, (UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2019). 
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yang diteliti. Penelitian ini menggunakan teori model konseling 

Islami dan model analisis interaktif Miles dan Huberman. 

Sementara itu, penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan 

teori keluarga sakinah dari Quraish Shihab dan teori peran 

penyuluh agama Islam Amirullah.  

 

 

3. Kerangka Berpikir 

Fenomena pernikahan dari pasangan di bawah umur di 

Kecamatan Bojong telah menjadi perhatian serius, terutama 

karena dampak yang ditimbulkannya, khususnya terkait dengan 

kurangnya pemahaman pasangan menikah di bawah umur 

tentang konsep keluarga sakinah. Usia yang masih muda sering 

kali membuat mereka belum siap secara emosional, psikologis, 

dan pengetahuan untuk membangun rumah tangga yang 

harmonis.39 Ketidaksiapan ini dapat memicu berbagai masalah 

dalam rumah tangga, seperti konflik yang berkepanjangan, 

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan ekonomi, hingga 

perceraian. Oleh karenanya butuh langkah yang konkret guna 

memberikan pemahaman komprehensif kepada pasangan di 

bawah umur agar mereka bisa menjalin pernikahan yang kuat. 

Menghadapi tantangan ini, peran penyuluh agama Islam 

menjadi kunci dalam membentuk keluarga sakinah bagi 

pasangan yang menikah di bawah umur. Proses ini dimulai dari 

adanya berbagai permasalahan yang dihadapi pasangan usia dini 

sebelum mereka mampu membentuk keluarga yang sakinah. 

Pernikahan di bawah umur seringkali tidak dilandasi oleh 

kesiapan yang matang secara fisik, emosional, maupun spiritual. 

Hal ini memunculkan berbagai permasalahan rumah tangga 

seperti ketidaksetiaan kepada pasangan yang dapat mengarah 

pada perceraian, perselingkuhan, serta ketidakmampuan dalam 

 
39 Sinta Rusmalinda, dkk, “Pengaruh Normalisasi Pernikahan Dini Terhadap 

Kesiapan Psikologi Calon Pengantin Masyarakat Pedesaan”, Indonesian Journal of 

Islamic Jurisprudence, Economic and Legal Theory, (2024), hlm. 1537.  
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menjaga nama baik keluarga. Selain itu, pasangan usia dini juga 

kerap menghadapi masalah kejujuran, seperti saling berbohong 

satu sama lain karena kurangnya kedewasaan dalam menyikapi 

perbedaan dan konflik yang muncul dalam kehidupan rumah 

tangga. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa pasangan menikah di bawah umur berada dalam posisi 

yang rentan dan membutuhkan bimbingan khusus untuk 

mengarahkan mereka agar mampu membentuk rumah tangga 

yang harmonis dan penuh nilai-nilai keislaman. Di sinilah peran 

penting dari penyuluh agama Islam menjadi sangat signifikan. 

Penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Bojong menjalankan 

tugasnya dengan pendekatan yang komprehensif dalam membina 

pasangan menikah di bawah umur. Penyuluh tidak hanya 

menyampaikan materi secara teoritis, namun juga mendampingi 

secara emosional dan spiritual, dengan tujuan akhir membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Dalam menjalankan tugasnya, penyuluh agama Islam 

memiliki empat peran utama yang tercantum dalam bagan. 

Pertama, sebagai pembimbing, penyuluh memberikan arahan dan 

nasihat keagamaan terkait hak dan kewajiban suami istri, 

pentingnya komunikasi dalam rumah tangga, serta bagaimana 

cara membina hubungan yang harmonis. Kedua, sebagai agen 

perubahan, penyuluh mendorong perubahan pola pikir dan sikap 

pasangan muda agar lebih dewasa dan bertanggung jawab dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga. Ketiga, penyuluh juga 

berperan sebagai fasilitator, yakni menjadi tempat bertanya dan 

mengadu bagi pasangan yang mengalami masalah, sekaligus 

menjembatani solusi secara damai dan religius. Keempat, 

penyuluh menjalankan peran sebagai pendakwah, yang 

menyampaikan nilai-nilai Islam dengan pendekatan yang damai 

dan moderat agar pasangan usia dini memahami dan 

menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari proses penyuluhan tersebut diharapkan mampu 

mengantarkan pasangan menikah di bawah umur menuju 
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keluarga yang sakinah. Indikator keberhasilan pembentukan 

keluarga sakinah tercermin dalam empat hal utama yang juga 

dijelaskan dalam bagan. Pertama, pasangan mampu menjadi setia 

satu sama lain, menjaga komitmen untuk membangun rumah 

tangga bersama tanpa tergoda pihak lain. Kedua, mereka saling 

menepati janji, menjaga kepercayaan yang telah disepakati sejak 

awal pernikahan. Ketiga, pasangan mampu menjaga nama baik, 

baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat, dengan 

menjaga sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma agama dan 

sosial. Terakhir, mereka berpegang teguh pada agama, 

menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama dalam 

menyelesaikan persoalan rumah tangga, membesarkan anak, dan 

menjalani kehidupan sehari-hari. 
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Bagan 1.1. 

Kerangka Berpikir 

 

Permasalahan Pasangan Menikah di Bawah Umur 

Sebelum Membentuk Keluarga Sakinah:  

Tidak setia dengan pasangan (perceraian) 

Terjadinya perselingkuhan 

Tidak mampu memelihara nama baik 

Tidak jujur/berbohong terhadap pasangan 

Peran Penyuluh Agama Islam dalam membentuk keluarga 

sakinah pasangan menikah di bawah umur di KUA Kecamatan 

Bojong: 

Sebagai pembimbing 

Sebagai agen perubahan 

Sebagai fasilitator 

Sebagi pendakwah 

Keluarga sakinah pasangan menikah di bawah umur:  

Setia dengan pasangan 

Pasangan saling menepati janji 

Bisa menjaga nama baik pasangan 

Dapat berpegang teguh pada agama 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan yaitu termasuk dalam 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 

adalah penelitian yang menggunakan hasil informasi yang 

diambil dari sasaran penelitian yang mana peneliti 

mengamati secara langsung dan mencatat orang-orang dalam 

setting alamiah yang kemudian disebut informan melalui 

instrumen pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 

dan lainnya.40 Pada proses akhir penelitian lapangan, peneliti 

akan meninggalkan lokasi lapangan lalu mengulas catatan 

yang kemudian mempersiapkan laporan tertulis. Penelitian 

kualitatif ini digunakan peneliti untuk mengetahui juga 

mengidentifikasi peran penyuluh agama Islam di KUA 

Kecamatan Bojong dalam membentuk keluarga sakinah 

pasangan menikah di bawah umur. Dengan begitu penelitian 

dapat menjelaskan kondisi sosial keadaan penelitian 

sesungguhnya juga mengungkapkan gambaran dari 

permasalahan yang terjadi. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif ini akan menghasilkan data yang berbentuk 

deskripsi, termasuk kata-kata yang tertulis, ucapan, dan 

perilaku yang terlihat. Analisis data dalam penelitian ini 

bersifat induktif atau kualitatif, dan fokus hasilnya adalah 

pada makna yang terkandung.41 Pada buku Sugiyono, 

Creswell juga mendefinisikan penelitian kualitatif dengan 

suatu proses eksplorasi serta memahami suatu makna bisa 

dari perilaku individu maupun kelompok, juga 

menggambarkan suatu masalah. Dalam prosesnya yaitu 

 
40 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), hlm. 15. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 9. 
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mencakup dengan pertanyaan penelitian yang bersifat umum 

dan meluas.42  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Dalam data primer ini yaitu diperoleh secara langsung 

dari objek kajian penelitian.43 Adapun dari penelitian yang 

dilakukan, sumber data primer berupa pokok dari apa yang 

didapatkan berdasarkan hasil dari wawancara kepada para 

informan yang ada dalam penelitian yaitu: 2 pasangan 

menikah di bawah umur yang belum membentuk keluarga 

sakinah, orang tua pasangan menikah di bawah umur 

(serumah), dan satu orang penyuluh agama Islam di KUA 

Kecamatan Bojong.  Pemilihan 2 pasang pada pasangan 

menikah di bawah umur tersebut didapat dari ketersediaan 

subjek dalam memberikan akses data dan merupakan data 

terbaru kasus pernikahan di bawah umur pada tahun 2024 di 

KUA Kecamatan Bojong. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang dikumpul dari 

berbagai sumber yang tidak langsung.44 Beberapa sumber 

tersebut yaitu dengan cara mengutip berbagai literatur bacaan 

yaitu berupa skripsi, jurnal, buku, artikel, media sosial dan 

sumber lain yang memiliki kaitan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi yaitu cara guna mengumpulkan informasi 

dengan melakukan analisis yang terencana melalui 

pengamatan langsung terhadap orang atau kelompok. Dalam 

kasus ini, tipe pengamatan yang digunakan adalah 

pengamatan yang terstruktur. Artinya, pengamatan dilakukan 

 
42 Ibid. hlm. 4.  
43 Ibid. hlm. 104. 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 

104. 
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dengan persiapan dan panduan yang sistematis mengenai 

aspek-aspek tertentu yang akan diamati, sehingga proses 

observasi lebih tertata terhadap berbagai temuan di 

lapangan.45 Maka dari itu peneliti melakukan observasi di 

KUA Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan guna 

mendapatkan data terkait adanya peran dari penyuluh agama 

Islam dalam membentuk keluarga sakinah pasangan menikah 

di bawah umur. Aspek yang akan diamati meliputi 

pemahaman pasangan yang menikah di usia muda tentang 

keluarga sakinah, serta peran dari penyuluh agama Islam 

dalam membentuk keluarga sakinah pasangan menikah di 

bawah umur. Selanjutnya, informasi tersebut akan dicatat 

untuk meneliti hal-hal terkait bersama rumusan masalah yang 

sedang diteliti. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan di mana 

pewawancara dan narasumber berinteraksi, dengan tujuan 

mendapat informasi atau data yang diperlukan. Dalam 

konteks ini, jenis wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur ini 

suatu bentuk wawancara yang memberikan lebih banyak 

kebebasan dibandingkan dengan wawancara terstruktur, 

karena tidak sepenuhnya terikat pada daftar pertanyaan yang 

kaku. Tujuan utama dari metode ini adalah menciptakan 

ruang yang lebih terbuka untuk menggali berbagai 

permasalahan, di mana narasumber dapat berbagi pandangan, 

memberikan masukan, serta menyampaikan ide-ide mereka 

secara bebas dan mendalam.46 Wawancara dilakukan kepada 

tujuh orang responden yaitu satu orang Kepala KUA 

Kecamatan Bojong, dua pasangan menikah di bawah umur,  

 
45 Ibid. hlm. 106.  
46 Sugiyono, Metode Penelitian  Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 

114.  
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dua orang tua pasangan menikah di bawah umur dan satu 

penyuluh agama Islam KUA Kecamatan Bojong.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah hasil dari pengumpulan informasi 

yang dibuat oleh peneliti dengan mengamati, mewawancarai, 

dan mencatat di lapangan. Ada banyak bentuk dokumentasi, 

seperti tulisan, foto, atau karya penting dari seseorang. Dalam 

konteks penelitian yang akan dilakukan, dokumentasi terdiri 

dari file digital yang memberikan gambaran umum atau profil 

mengenai KUA Kecamatan Bojong, termasuk sertifikat atau 

piagam penghargaan, serta foto-foto kegiatan pendampingan 

dan bimbingan kepada pasangan menikah di bawah umur.47 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah yang dilakukan secara teratur 

untuk menemukan dan mengatur informasi. Langkah ini 

mencakup mengatur, menjelaskan, dan memilih informasi 

penting dari berbagai sumber, seperti wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumen. Tujuan dari analisis tersebut adalah 

untuk menghasilkan kesimpulan yang bisa disampaikan kepada 

orang lain.48 Analisis ini mengikuti pendekatan Miles dan 

Huberman. Pendekatan ini menekankan bahwa kegiatan dalam 

menganalisis data kualitatif dilakukan dengan saling berinteraksi 

dan terus menerus sampai data dianggap sudah lengkap dan 

tuntas. 49 Unsur-unsur yang terlibat meliputi: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah tindakan merangkum informasi 

dengan memilih bagian yang paling penting dan 

mengarahkan perhatian pada aspek-aspek yang utama. 

Proses ini juga meliputi identifikasi tema dan pola tertentu. 

Cara ini dilakukan agar data yang direduksi dapat memberi 

visi yang lebih jelas, membantu peneliti untuk 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022),  hlm. 

124. 
48 Ibid, hlm.  131. 
49 Ibid, hlm. 132. 
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mengumpulkan data yang berikutnya, dan membuat 

pencarian informasi yang dibutuhkan menjadi lebih efektif.50 

Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data dari 

lapangan yang nantinya menyaring data yang relevan sesuai 

pada rumusan masalah yang ada. Tujuannya guna 

mengetahui kondisi keluarga sakinah pada pasangan 

menikah di bawah umur di KUA Kecamatan Bojong dan 

peran penyuluh agama Islam dalam membentuk keluarga 

sakinah pasangan menikah di bawah umur di KUA 

Kecamatan Bojong. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, data bisa disajikan dengan 

berbagai metode, seperti ringkasan, bagan, keterkaitan antar 

kategori,  flowchart, dan cara lainnya yang serupa.51 Dalam 

tahap tersebut nantinya peneliti diharapkan mampu dalam 

menyajikan data yang mana berhubungan dengan 

mengetahui kondisi keluarga sakinah pada pasangan 

menikah di bawah umur di KUA Kecamatan Bojong dan 

peran penyuluh agama Islam dalam membentuk keluarga 

sakinah pasangan menikah di bawah umur di KUA 

Kecamatan Bojong. Adapun penyajian data dalam penelitian 

ini dalam bentuk narasi. 

 

c. Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusion) 

Kesimpulan yang dihasilkan pada awalnya bersifat 

sementara dan bisa berubah. Namun, jika peneliti kembali ke 

lokasi dan mengumpulkan data, dan jika bukti yang valid 

serta meyakinkan mendukung kesimpulan awal tersebut, 

maka kesimpulan itu dapat dianggap sah.52 Pada fase 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 

135-136 
51 Ibid, hlm. 137. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 

142.  
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tersebut peneliti diharapkan mampu menjawab rumusan 

masalah sejelas-jelasnya yang berkaitan dengan kondisi 

pemahaman keluarga sakinah pada pasangan menikah di 

bawah umur di KUA Kecamatan Bojong dan peran penyuluh 

agama Islam dalam membentuk keluarga sakinah pasangan 

menikah di bawah umur di KUA Kecamatan Bojong. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan peneliti menyusun untuk 

mempermudah dalam pemahaman dan supaya permasalahan yang 

dibahas pun lebih mudah dipahami dengan sistematika penulisan 

dibawah ini:  

Bab I berisi pendahuluan. Pada bab ini, menjelaskan mengenai 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

manfaat dari penelitian, tinjauan pustaka, metode yang digunakan 

dalam penelitian, juga cara penulisan skripsi. 

Bab II adalah landasan teori peran penyuluh agama Islam dalam 

membentuk keluarga sakinah pasangan menikah di bawah umur dan 

kemudian dibagi kembali menjadi dua sub bab. Sub bab pertama 

yaitu tentang keluarga sakinah pasangan menikah di bawah umur. 

Untuk sub bab kedua yaitu peran penyuluh agama Islam. 

Bab III adalah hasil penelitian peran penyuluh agama Islam 

dalam membentuk keluarga sakinah pasangan menikah di bawah 

umur di KUA Kecamatan Bojong. Kemudian dijelaskan Kembali 

dalam tiga sub bab, yaitu sub bab pertama profil dari KUA 

Kecamatan Bojong. Sub bab kedua mengulas membahas peran 

penyuluh agama Islam dalam membentuk keluarga sakinah pasangan 

menikah di bawah umur di KUA Kecamtan Bojong. Sub bab ketiga 

kondisi keluarga pasangan menikah di bawah umur dalam 

membentuk keluarga sakinah.  

Bab IV adalah analisis peran penyuluh agama Islam dalam 

membentuk keluarga sakinah pasangan menikah di bawah umur di 

KUA Kecamatan Bojong. Dalam bab ini peneliti membahas analisis 

analisis peran penyuluh agama Islam dalam membentuk keluarga 

sakinah pasangan menikah di bawah umur di KUA Kecamatan 
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Bojong dan kondisi keluarga pasangan menikah di bawah umur di 

KUA Kecamatan Bojong dalam mencapai keluarga sakinah. 

Bab V adalah penutup, yang memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan mengenai Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Membentuk Keluarga Sakinah Pasangan Menikah di Bawah 

Umur di KUA Kecamatan Bojong, maka peneliti menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah Pasangan Menikah di Bawah Umur di KUA 

Kecamatan Bojong, penyuluh agama Islam  berperan penting 

dalam membentuk keluarga sakinah bagi pasangan menikah 

di bawah umur. Peran tersebut mencakup sebagai 

pembimbing, agen perubahan, fasilitator, dan pendakwah 

yang menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

rumah tangga. Tidak hanya memberikan materi secara formal, 

penyuluh juga hadir secara emosional dan menjadi teladan 

yang diterima dengan baik oleh pasangan. Dengan pendekatan 

yang santun dan komunikatif, penyuluh membimbing 

pasangan muda memahami makna pernikahan sakinah yang 

berlandaskan kasih sayang, komitmen, dan ketakwaan kepada 

Allah SWT. 

2. Kondisi Keluarga Pasangan Menikah di Bawah Umur di KUA 

Kecamatan Bojong dalam Membentuk Keluarga Sakinah, 

keluarga pasangan menikah di bawah umur di KUA 

Kecamatan Bojong masih berada dalam tahap adaptasi dan 

pembelajaran dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 

Meskipun menghadapi tantangan seperti ketidakmatangan 

emosi, keterbatasan ekonomi, dan minimnya pengalaman, 

mereka menunjukkan semangat tinggi dalam membentuk 

keluarga sakinah. Melalui indikator seperti kesetiaan, 

menepati janji, menjaga nama baik, dan berpegang teguh pada 

ajaran agama, pasangan muda mulai menunjukkan 
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perkembangan positif. Proses komunikasi yang lebih dewasa 

serta dukungan dari keluarga, khususnya orang tua, turut 

memperkuat stabilitas rumah tangga mereka. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

kontribusi pada peningkatan kualitas pembinaan keluarga, 

khususnya bagi pasangan menikah di bawah umur, sebagai 

berikut: 

1. Bagi KUA Kecamatan Bojong 

 KUA diharapkan dapat mendukung penyuluh agama 

melalui pelatihan bagi penyuluh,  peningkatan pemberian 

layanan yang lebih baik, dan penyediaan sarana yang 

memadai seperti ruang konseling atau konsultasi yang lebih 

kondusif dan tertutup. Selain itu, perlu adanya sinergi dengan 

lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, dan aparat desa untuk 

memperluas jangkauan pembinaan, khususnya bagi pasangan 

yang menikah di bawah umur agar lebih siap menjalani 

kehidupan berumah tangga. 

 

2. Bagi Penyuluh agama Islam 

 Penyuluh agama Islam diharapkan mengembangkan 

pendekatan yang humanis dan komunikatif agar lebih dekat 

dengan pasangan muda. Selain bimbingan pranikah, 

pendampingan pasca nikah yang berkelanjutan juga penting. 

Peran penyuluh perlu dimaksimalkan melalui program 

inovatif seperti home  visit pada pasangan menikah di bawah 

umur yang sudah menikah 5 tahun, adanya bimbingan 

bersama keluarga pasangan menikah di bawah umur dan kerja 

sama dengan keluarga serta lingkungan sekitar.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian ini terbatas pada jumlah pasangan dan wilayah 

yang sempit. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas objek penelitian, baik dari segi jumlah, latar 
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belakang sosial ekonomi, maupun pendekatan. Kajian lanjutan 

juga dapat mengeksplorasi faktor lain seperti aspek psikologis 

dan kultural yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan 

keluarga sakinah. 

4. Bagi Pasangan Menikah di Bawah Umur 

 Pasangan yang menikah di usia muda perlu terus 

meningkatkan kedewasaan dalam berumah tangga. Mereka 

harus memperkuat komunikasi, menjaga kesetiaan, dan 

menjadikan agama sebagai pedoman. Memahami dan 

melaksanakan pembagian tugas dan tanggungjawab untuk 

pasangan sebagai seorang suami dan istri. 

 

5. Bagi masyarakat umum 

 Penelitian ini diharapkan memberi pemahaman kepada 

generasi muda bahwa pernikahan memerlukan kesiapan lahir 

batin serta tanggung jawab. Semoga menjadi refleksi dan 

motivasi dalam membina keluarga yang harmonis dan islami.
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